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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pasar modal merupakan suatu pasar keuangan untuk melakukan kegiatan 

investasi jangka panjang  suatu perusahaan  yang dapat diperjuabelikan dalam 

bentuk modal sendiri atau hutang yang berupa sekuritas atau lembar-lembar 

saham atau obligasi. Pada mulanya pasar modal hanya mempunyai 24 emiten 

yang terdaftar di bursa efek.Lama kelamaan terus mengalami peningkatan sekitar 

tahun 1999 menjadi 124 emiten dan terus menerus meningkat sampai sekarang 

berjumlah lebih dari 300 emiten yang terdaftar di bursa efek.Ini membuktikan 

pasar modal mempunyai pengaruh yang besar bagi setiap perusahaan yang 

terdaftar di bursa efek.Suatu perusahaan dianggap telah meningkat 

perekonomiannnya jika laporan keuangan dipasar modal mengalami peningkatan 

terus menerus. 

Dalam hal ini pasar modal memberikan pengaruh yang positif bagi 

perusahaan agar dapat bersaing secara ketat demi kemajuan perusahaan tersebut. 

Di pasar modal ini perusahaan akan menyakinkan para investor agar tertarik 

untuk menginvestasikan modalnya di perusahaan tersebut. Pasar modal 

menjalankan fungsi keuangan dengan menyediakan dana yang diperlukan oleh 
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pihak yang memerlukan dana tanpa harus terlibat langsung dalam kepemilikan 

aktiva riil yang diperlukan untuk investasi (Suad Husnan dan Enny 

Pujiastuti,2003).Fungsinya ini yang nanti dipakai untuk memikat para calon-

calon investor baru yang akan menginvestasikan dananya.Perusahaan-perusahaan 

yang go public mempunya lembar-lembar saham dengan kapasitas yang besar 

dan keistimewaan tersendiri.Saham-saham tersebut mempunyai dampak yang 

tergantung dengan situasi lingkungan yang terjadi.Apabila lingkungan tersebut 

negatif, maka saham-saham suatu perusahaan akan terkena dampak yang 

negatif.Demikian sebaliknya, jika positif maka saham tersebut akan mengalami 

positif juga. Kecenderungan tersebut akan menciptakan banyak pilihan bagi para 

investor untuk menginvestasikan dananya kepada perusahaan yang 

membutuhkan dana tersebut. 

Para investor akan melihat laporan kinerja keuangan suatu perusahaan yang 

dipadukan denga metode-metode perhitungan pemalan sebelum melakukan suatu 

keputusan untuk menanamkan modalnya atau tidak.Yang menjadi permasalahan 

bagi para investor adalah ketidakpastian perubahan harga saham yang berubah 

dengan cepat.Sehingga para investor mengalami kesulitan dalam menentukan 

perusahaan mana yang akan diinvestasikan modalnya.Agar tidak salah dalam 

menanamkan modalnya, para investor membuat suatu peramalan untuk 

memantapkan para investor dalam menanamkan modalnya.Peramalan tersebut 

menggunakan laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan adalah laporan 

hasil keuangaan selama periode tertentu yang digunakan sebagai komunikasi 
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bagi para calon investor atau pihak yang membutuhkan tentang perubahan posisi 

keuangan dan sistem operasinya yang bisa digunakan untuk meramalkan kondisi 

perusahaan di masa depan dalam pengambilan keputusan.Gambaran kinerja 

keuangan perusahaan dalam periode tertentu berbentuk laporan keuangan suatu 

perusahaan. 

Ada pihak yang berkaitan seperti investor yang mengeluarkan sinyal 

kepada laporan keuangan tersebut. Laporan tersebut akan diperoleh tingkat 

pengembalian dengan tingkat resiko yang dapat ditanggung oleh pemegang 

saham.Tujuan dalam  penulisan ini untuk menganalisis laporan keuangan dengan 

pengukuran price earning ratio (PER), price book velue (PBV), dan total asset 

turnover (TATO) terhadap perubahan harga saham pada perusahaan yang 

bergerak dibidang manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia.Setiap 

perusahaan mempunyai harapan agar pertumbuhan ekonomi perusahaan menjadi 

tinggi sehingga akan membuat PER, PBV, ataupun TATO akan meningkat. 

Begitu juga sebaliknya, jika harapan pertumbuhan ekonomi perusahaan rendah 

maka akan semakin rendah pula tingkat PER, PBV, ataupun TATO. 

Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan rasio nilai aktivitas dan 

rasio nilai pasar yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan dari 

perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia.Rasio tersebut berguna untuk mengetahui keadaan ekonomi 

perusahaan.Apabila keadaannya baik akan berdampak positif pada kinerja 

keuangan perusahaan dan akan menaikkan nilai harga saham. Dan sebaliknya 
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apabila keadaannya tidak baik maka berdampak negatif pada kinerja keuangan 

perusahaan serta akan menurunkan nilai harga saham. 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diajukan peneliti adalah 

1. Bagaimana variabel-variabel rasio nilai aktivitas (total asset turnover 

(TATO)),dan rasio nilai pasar (price book velue (PBV), price earning ratio 

(PER)) secara bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan harga saham ? 

2. Di antara variabel rasio nilai aktivitas (total asset turnover (TATO)) dan rasio 

nilai pasar (price book velue (PBV),dan price earning ratio (PER)), variabel 

mana yang dominan berpengaruh terhadap perubahan harga saham? 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini menggunakan pembatasan sebagai berikut: 

1. Data keuangan yang digunakan dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2011. 

2. Perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

3. Harga saham mengacu pada closing price. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin ditunjukkan peneliti adalah 
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1. untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio nilai aktivitas (total asset 

turnover) dan rasio nilai pasar (price book velue,dan price earning ratio) 

terhadap perubahan harga saham. 

2. Untuk mengetahui mana yang dominan antara rasio nilai aktivitas (total asset 

turnover) dan rasio nilai pasar (price book velue,dan price earning ratio) 

terhadap perubahan harga saham. 

E. Manfaat Penelitian 

Ada manfaat yang diinginkan peneliti dalam sebuah penelitiannya ini 

adalah 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapa memberikan analisis laporan keuangan 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan agar dapat mengambil keptutusan 

berdasarkan analisis tersebut. 

2. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keputusan para investor 

dalam menentukan penanaman modal pada suatu perusahaan tertentu. 

3. Bagi pihak lain 

Penelitian ini untuk sarana, wacana, atau informasi seseorang yang dapat 

dipergunakan untuk melakukan penelitian lain dengan variable yang lebih 

banyak. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan ini agar dapar mempermudah pemahaman rincian 

secara detail tentang penelitian yang diajukan.Adapun rinciannya adalah 

BAB I  PEDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi: latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi: Gambaran umum pasar modal di Indonesia, 

laporan keuangan, rasio keuangan, macam-macam rasio 

keuangan,rasio aktivitas,rasio pasar,pengertian saham, perubahan 

harga saham, penilaian harga saham, penelitian terdahulu, kerangka 

berfikir, hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi: metode pengambilan sampel, sumber data dan 

metode pengumpulan data, definisi variable penelitian, teknik 

analisis data. 

BAB IV ANALAISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi: deskripsi data, pengujian asumsi klasik, 

pengujian hipotesis, pembahasan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi: kesimpulan, saran 

 


